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Abstrak: 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi enzim fitase 

dihasilkan oleh bakteri yang diisolasi dari sumber air panas Rimbo Panti Pasaman. Penelitian 
ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Industri Pakan dan Mikrobiologi FMIPA. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan tiga kali ulangan pada setiap perlakuan. Hasil penelitian diperoleh 4 isolat bakteri dan 
3 isolat bakteri yang mempunyai kemampuan mendegradasi asam fitat yaitu N1, N3, dan N4. 
Namun setelah dilakukan skrining isolat N4 mempunyai kemampuan mendegradasi asam 
fitat dengan aktivitas enzim tertinggi (39.8 mL/mnt). Bakteri isolat N4 adalah gram-positif, 
berspora dan berbentuk batang. Selanjutnya isolat N4 ditumbuhkan pada medium cair untuk 
memproduksi enzim fitase. Enzim fitase yang dihasilkan kemudian dikarakterisasi 
berdasarkan pH dan temperatur optimum serta stabilitas. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa enzim fitase yang dihasilkan mempunyai pH optimum 6-7.5, sedangkan temperatur 
optimum diperoleh 900C dan temperatur stabilitasnya 30-900C. Berdasarkan penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa enzim fitase yang dihasilkan isolat N4 adalah termostabil yang 
dapat diaplikasikan pada industri pakan ternak. 
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1.  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

 

Gandum dan biji-bijian merupakan bahan pakan asal  tanaman dimana lebih dari 

90% hasil panen dunia merupakan bahan pakan utama bagi ternak monogastrik. Pada 

umumnya biji-bijian mengandung senyawa fitat (Myo-inositol Hexakisphospat) yang 

dapat mengikat mineral fosfor sehingga tidak dapat dimanfaatkan oleh ternak  terutama  

ternak monogastrik. 

 Ternak monogastrik seperti babi dan unggas serta ikan tidak mampu 

mendegradasi senyawa fitat yang mengikat fospor karena tidak ada enzim fitase pada alat 

pencernaan menyebabkan rendahnya ketersediaan unsur fospat bagi ternak. Untuk 

memenuhi kebutuhan fosfor ternak maka kedalam ransum perlu ditambahkan mineral 

fospat inorganik. Fospat yang tidak dicerna oleh ternak akan dikeluarkan melalui feces 

sehingga dapat menyebabkan terjadinya pencemaran air sungai, danau, dan tanah. 

Kelebihan konsentrasi fospat pada lingkungan dapat menyebabkan eutrophication yaitu 

terjadinya pencemaran perairan yang akan menyuburkan alga beracun dan dapat 

membunuh ikan.  

Beberapa peneliti telah mengisolasi thermo fitase dari bakteri dan kapang yang 

berasal dari luar Indonesia. Jenis kapang penghasil thermoenzim fitase adalah Aspergillus 

ficuum (Ullah, 1988), Neurospora crassa (Xiao-Ling et al., 2006).  Enzim fitase yang 

ditemukan pada bakteri seperti Pseudomonas sp (Irving dan Cosgrove, 1971), Bacillus 

sublitis (Powar dan Jagannathan, 1982), Klebsiella sp (Shah dan Parekh, 1990),  B. 

sublitis(natto) (Shimizu, 1992 ), Esherichia coli ( Greiner et al., 1993), Enterobacter sp 4 

(Yoon et al., 1996 ) dan Bacillus sp (Choi et al., 2001; Kerovuo et al., 1998; Kim et al., 

1998). Namun dalam penggunaan enzim ini terkendala pada tidak tahannya enzim fitase 



terhadap pemanasan selama proses pelleting ransum yang dapat mencapai suhu >85oC 

(Kirkpinar dan Basmacioglu, 2006). Peningkatan temperatur pada proses pelleting ini 

dapat mengakibatkan kerusakan aktivitas enzim fitase yang dicampurkan ke dalam 

ransum.  

Untuk mendapatkan enzim yang stabil terhadap suhu tinggi  perlu diisolasi 

mikroorganisme penghasil enzim fitase seperti pada sumber air panas. Oleh karena belum 

adanya informasi mengenai bakteri termofilik penghasil enzim fitase pada sumber air 

panas di Rimbo Panti Kabupaten Pasaman Timur Propinsi Sumatra Barat maka dilakukan 

penelitian untuk mengisolasi dan karakteristik bakteri termofilik lokal baru penghasil 

enzim fitase yang berasal dari sumber air panas.  Selanjutnya diharapkan dapat lebih 

sesuai digunakan terutama pada industri pakan ternak non-ruminansia.  

B.  Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini ialah belum ditemukan adanya mikroorganisme 

lokal penghasil enzim fitase yang stabil pada pH rendah dan temperatur tinggi sebagai 

feed aditif.  

  C. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

  1. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan karakteristik bakteri penghasil 

enzim fitase baru  yang stabil pada temperatur tinggi dari sumber air panas. 

 

2.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi kepada peneliti  

untuk penelitian selanjutnya dalam memproduksi enzim fitase yang stabil pada 

temperatur tinggi untuk meningkatkan produksi ternak dan pengembangan  industri 

pakan ternak.  



D.  Hipotesis Penelitian 

      Hipotesis Penelitian ini adalah mengisolasi dan karakterisasi bakteri penghasil 

enzim fitase dari sumber air panas akan memperoleh isolat bakteri penghasil enzim fitase 

yang tahan terhadap temperatur tinggi dan pH rendah. 

 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



V. KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari kempat isolat yang didapat 

dari isolasi bakteri penghasil enzim fitase berasal dari sumber air panas Rimbo Panti 

Pasaman, bakteri isolat 4 merupakan isolat terbaik yang memiliki aktivitas enzim tertinggi. 

Bakteri isolat 4 merupakan bakteri gram-positif, berspora dan berbentuk batang. 

Kondisi optimum untuk aktivitas enzim fitase bakteri isolat 4 adalah pada temperatur 

90°C, sedangkan pH optimum untuk aktivitas enzim sesuai adalah pH  6-7.5 dan stabil 

pada temperatur 30-90 0C. 

B. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya agar dilakukan karakterisasi dan pemurnian enzim fitase 

dari bakteri isolat 4. 

.  
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